NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DAN KARAKTERIKSTIK
BANGSA MELALUI PELESTARIAN TARIAN CACI
MASYARAKAT MANGGARAI NUSA TENGGARA TIMUR

ARTIKEL ILMIAH
Disiapkan Sebagai Persayaratan Untuk Memperoleh

Gelar Sarjana Pariwisata

Disusun Oleh:

Nama : Hironimus Ru’1
NIM 1216799
Program Studi  : Pariwisata

Jenjang : Strata Satu / S-1

SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMBARRUKMO YOGYAKARTA
2024



NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DAN KARAKTERIKSTIK
BANGSA MELALUI PELESTARIAN TARIAN CACI
MASYARAKAT MANGGARAI NUSA TENGGARA TIMUR

Disusun Oleh:
Hironimus Ru’i

216799

ABSTRAK

Tarian Caci merupakan seni budaya tradisional masyarakat Manggarai,
Nusa Tenggara Timur, yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal dan
karakteristik bangsa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis nilai-nilai kearifan lokal dalam Tarian Caci, serta perannya
dalam memperkuat identitas budaya dan membangun karakter bangsa. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Tarian Caci mencerminkan nilai-nilai keberanian, sportivitas, solidaritas,
serta kehormatan yang diwariskan secara turun-temurun. Selain itu, tarian ini
berkontribusi dalam membangun karakter bangsa dengan menanamkan nilai
gotong royong, ketangguhan, serta penghormatan terhadap tradisi dan leluhur.
Namun, tantangan dalam pelestariannya masih cukup besar, termasuk kurangnya
regenerasi, pengaruh budaya luar, serta minimnya dukungan dari pemerintah dan
sektor swasta. Sebagai upaya pelestarian, diperlukan strategi yang melibatkan
berbagai pihak, seperti edukasi budaya bagi generasi muda, kebijakan pemerintah
dalam mendukung seni tradisional, serta promosi digital untuk memperkenalkan
Tarian Caci secara luas. Dengan langkah-langkah tersebut, Tarian Caci tidak
hanya dapat bertahan sebagai warisan budaya, tetapi juga menjadi aset dalam
memperkuat jati diri bangsa Indonesia di tengah globalisasi.

Kata Kunci: Tarian Caci, Kearifan Lokal, Karakteristik Bangsa, Pelestarian
Budaya, Manggarai.
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ABSTRACT

Caci Dance is a traditional cultural art of the Manggarai people in East
Nusa Tenggara, which embodies local wisdom values and the characteristics of
the Indonesian nation. This study aims to identify and analyze the local wisdom
values within the Caci Dance, as well as its role in strengthening cultural identity
and shaping national character. The research method used is qualitative with a
descriptive approach, involving observation, interviews, and document studies.
The findings indicate that Caci Dance reflects values of courage, sportsmanship,
solidarity, and honor, which have been passed down through generations.
Furthermore, this dance contributes to national character building by instilling
the values of mutual cooperation (gotong royong), resilience, and respect for
tradition and ancestors. However, its preservation faces significant challenges,
including a lack of regeneration, external cultural influences, and limited support
from the government and private sector. To sustain this cultural heritage, a
comprehensive strategy involving multiple stakeholders is necessary, such as
cultural education for younger generations, government policies supporting
traditional arts, and digital promotion to introduce Caci Dance to a broader
audience. With these efforts, Caci Dance can not only endure as a cultural
heritage but also serve as an asset in strengthening Indonesia’s national identity
amid globalization.

Keywords: Caci Dance, Local Wisdom, National Character, Cultural,
Preservation, Manggarai.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia, Pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling
penting dalam perekonomian nasional. Indonesia memiliki kekayaan alam
dan budaya yang luar biasa, sehingga menarik banyak wisatawan dari seluruh
dunia. Pariwisata di Indonesia selain memberikan kontribusi terhadap
perekonomian nasional, juga memberikan dampak positif bagi masyarakat
lokal. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan, banyak peluang kerja yang
terbuka di sektor pariwisata, seperti hotel, restoran, transportasi, dan industri
kreatif. Selain itu, sektor pariwisata juga memberikan dampak positif bagi
lingkungan dan keberlanjutan hidup. Dengan meningkatnya kesadaran akan
pentingnya pariwisata berkelanjutan, banyak destinasi wisata di Indonesia
yang mulai menerapkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan, seperti
menjaga kelestarian alam dan budaya, serta memperhatikan kesejahteraan
masyarakat lokal (Ananti & Pebrianto, 2020). UU No.10 Tahun (2009)
tentang pariwisata menjelaskan bahwa pembangunan pariwisata harus
memperhatikan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan budaya. Indonesia
negara yavg kaya akan keragaman seni dan budaya menjadi modal untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuraan rakyat. Beberapa aspek yang
termasuk obyek pariwisata budaya antara lain tari tradisional, musik
tradisional, perkawinan, pakian adat, upacara adat dan berbagai warisan

budaya lainnya yang menjadi daya tarik unik bagi wisatawan lokal maupun



mancanegara. Keragaman seni dan budaya ini tidak hanya mencerminkan
identitas bangsa, tetapi juga berperan sebagai sumber inspirasi, pendidikan,
dan hiburan. Seni dan budaya Indonesia, seperti tari, musik, perkawinan,
pakaian, dan upacara adat, mengandung nilai kearifan lokal dan kreativitas
nenek moyang. Melalui pelestarian dan promosi yang tepat, seni budaya
dapat menjadi kekuatan ekonomi, meningkatkan pendapatan, menciptakan
lapangan kerja, dan memperkuat kebanggaan bangsa. Kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta diperlukan untuk melestarikan dan
mempromosikan warisan budaya agar tetap hidup dan kompetitif di tingkat
global (Sayekti et al., 2022).

Nusa Tenggara Timur adalah salah satu Provinsi yang memiliki daya
Tarik wisata budaya, Propinsi ini memiliki ini memiliki 22 Kabupaten/Kota
dengan 5 pulau besar yang di kenal dengan sebutan Flobamoarata yang terdiri
atas pulau Flores, Sumba, Timur, Alor, Lembata. Setiap Pulau memiliki
keunikan dan daya Tarik wisata yang perlu dikembangkan. Selain itu
hamparan padang savana yang luas, laut dan pulau berpotensi untuk
dikembangkan sebagai tempat tujuan wisata. Salah satu Kabupaten yang
memiliki potensi yang meililki potensi wisata adalah Kabupaten Manggarai
(Xafrido, 2023). Kabupaten Manggarai memiliki potensi pariwisata yang
beragam mulai dari wisata alam, religi, kuliner, seni budaya dan ekonomi
kreatif.

Manggarai, yang terletak di Nusa Tenggara Timur, terkenal dengan

kekayaan budayanya, salah satunya adalah Tarian Caci. Tarian ini merupakan



tradisi masyarakat Manggarai yang dikenal sebagai simbol kekuatan,
sportivitas, dan persatuan. Tari caci sebagai warisan budaya lokal adalah
bagian dari kebudayaan yang harus dilestarikan dan dapat menjadi daya tarik
utama dalam pariwisata budaya di Manggarai. Dan meningkatkan apresiasi
terhadap budaya bangsa. Dalam aspek ini, pelestarian tarian caci turut
mendukung pelaksanaan acara adat tersebut karena tarian ini bukan hanya
tradisi lokal tetapi juga menjadi bagian dari identitas budaya Indonesia yang
kaya dan beragam. Selain itu, Manggarai juga memiliki berbagai situs budaya
seperti rumah adat Mbaru Niang dan tradisi pertanian yang kaya dengan
kearifan lokal, seperti pertanian sistem lodok.dan wisata budaya di Manggarai
merupakan upaya penting dalam menjaga identitas dan warisan budaya
masyarakat setempat. Dengan melibatkan masyarakat lokal, mengembangkan
infrastruktur, mengadakan  festival, dan mempromosikan  wisata
berkelanjutan, Manggarai dapat menjadi destinasi wisata budaya yang lestari
dan menarik bagi wisatawan.

Menurut Atigah & Widiyanto, (2023), menjelaskan bahwa Pusat seni
dan budaya adalah fasilitas yang dibutuhkan di setiap wilayah Indonesia
sebagai wadah seni dan budaya lokal yang terbukti memberikan pengaruh
besar terhadap kalangan anak muda dan seniman untuk mencintai seni dan
budaya, sebagai fasilitas edukasi dan tempat berkumpulnya para seniman
untuk melestarikan seni dan budaya. Pelestarian budaya lokal Manggarai
sangat penting, baik untuk mempertahankan identitas budaya maupun untuk

memperkaya kebudayaan nasional Indonesia. Upaya pelestarian ini dapat



dilakukan melalui berbagai cara, seperti pendidikan budaya di sekolah,
penyelenggaraan festival budaya, dan pengembangan pariwisata berbasis
budaya. Pendidikan dan pengenalan nilai-nilai budaya Manggarai pada
generasi muda, misalnya, dapat membantu membangkitkan kembali minat
mereka terhadap budaya lokal. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam
melestarikan dan menghidupkan tradisi lokal, serta dukungan dari pemerintah
dan lembaga budaya, juga penting untuk menjaga keaslian budaya tersebut.

Melalui pelestarian budaya lokal Manggarai, tidak hanya kekayaan
budaya yang terjaga, tetapi juga nilai-nilai luhur yang terkandung di
dalamnya, seperti semangat kebersamaan, hormat, dan keberanian, dapat
terus diwariskan. Upaya ini juga memungkinkan budaya Manggarai untuk
terus hidup dan menjadi simbol kebanggaan bagi masyarakat setempat,
sekaligus menjadi aset penting dalam memperkuat karakter dan jati diri
bangsa Indonesia di tengah arus globalisasi.

Pelestarian tarian Caci dalam masyarakat Manggarai, merupakan wujud
nyata untuk mendorong pemanfaatan dan pengembangan kearifan lokal
sebagai daya tarik wisata. Tarian Caci sebagai warisan budaya masyarakat
Manggarai tidak hanya mencerminkan karakteristik bangsa Indonesia, tetapi
juga memperkuat identitas budaya yang berpijak pada nilai-nilai tradisi,
kebersamaan, dan kehormatan. Melalui pertunjukan tarian Caci, masyarakat
tidak hanya menjaga kelestarian budaya leluhur. Pelibatan masyarakat lokal
dan pengembangan berkelanjutan yang diatur dalam undang-undang juga

memperkuat relevansi Tarian Caci dalam konteks pariwisata nasional.



Menurut Satino et al., (2024), Menjelaskan nilai-nilai kearifan lokal
tidak hanya sebagai identitas atau simbol suatu daerah tetapi juga sebagai
sumber tindakan bagi penduduk bangsa negara Indonesia. Kearifan lokal
tersebut juga mengandung unsur-unsur yang sama akan wawasan serta
karakteristik Bangsa Indonesia. Maka dari itu, menganalisa lebih dalam
mengenai wawasan kebangsaan serta karakteristik bangsa Indonesia yang
terdapat dalam suatu nilai-nilai kearifan lokal. Nilai-nilai kearifan lokal dan
karakteristik bangsa yang terkandung dalam tarian caci, serta bagaimana
upaya pelestariannya dapat dilakukan secara efektif di era modern. Melalui
pelestarian ini, diharapkan masyarakat, khususnya generasi muda, dapat
mengenali dan mengapresiasi kekayaan budaya lokal sekaligus memperkuat
identitas bangsa yang berlandaskan nilai-nilai luhur. bertujuan untuk
menumbuhkan rasa cinta tanah air dan mempererat persatuan bangsa.
Pelestarian Tarian Caci mengandung karakteristik bangsa Indonesia, seperti
keberanian, solidaritas sosial, penghormatan terhadap alam, dan gotong
royong. Promosi Tarian Caci melalui pariwisata akan memperkuat kesadaran
masyarakat akan kekayaan budaya dan karakteristik bangsa, sehingga tarian
caci dapat terus berkembang sebagai warisan budaya yang membanggakan
bagi

Caci adalah salah satu budaya Manggarai yang merupakan ekspresi
tradisional budaya Manggarai. Di Manggarai Flores NTT, Tarian Caci
merupakan suatu permainan adu ketangkasan antara dua orang laki-laki

dalam mencambuk dan menangkis cambukan lawan secara bergantian. Tarian



Caci terlihat begitu heroik dan indah karena merupakan kombinasi antara
lomes (keindahan gerak tubuh dan busana yang dipakai), Bokak (keindahan
seni vokal saat bernyanyi), dan Lime (ketangkasan dalam mencambuk atau
menangkis cambukan lawan). Caci secara etimologis berasal dari dua kata
yaitu Ca yang berarti satu, dan Ci yang berarti lawan. Jadi Caci berarti tarian
seorang melawan seorang yang lain.

Menurut Iswara et al., (2018) fenomena sebagai hal-hal yang menarik
untuk diteliti dan dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat, baik dalam
aspek sosial maupun budaya. Tarian Caci mencerminkan dinamika sosial dan
budaya masyarakat Manggarai, yang menghadapi tantangan modernisasi
sekaligus peluang pelestarian melalui berbagai upaya. Tradisi ini tidak hanya
mempertahankan nilai-nilai lokal tetapi juga memperkaya karakteristik
bangsa Indonesia yang menjunjung keberagaman, toleransi, dan religiusitas.
pelestarian tarian Caci dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
penguatan karakteristik bangsa Indonesia yang dikenal kaya akan
keberagaman budaya dan nilai-nilai luhur.

Dalam era modernisasi dan globalisasi saat ini, tarian Caci sebagai
warisan budaya masyarakat Manggarai menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks. Salah satu permasalahan utama adalah semakin berkurangnya
minat generasi muda terhadap tradisi lokal, di mana mereka cenderung lebih
tertarik pada budaya populer dan hiburan modern. Selain itu, kurangnya
promosi dan publikasi secara luas menyebabkan tarian Caci belum dikenal

secara maksimal di tingkat nasional maupun internasional. Terbatasnya event



budaya dan ruang ekspresi membuat kesempatan untuk menampilkan dan
melestarikan Caci menjadi sangat terbatas. Sejalan dengan itu, dukungan dari
pemerintah, baik dalam bentuk kebijakan maupun program pelestarian
budaya, masih sangat minim. Hal ini diperparah dengan kurangnya
dokumentasi dan pendidikan budaya yang menjelaskan makna filosofis serta
nilai-nilai luhur dalam tarian Caci kepada masyarakat. Namun demikian,
akses terhadap fasilitas pendukung seperti sanggar seni, perlengkapan
tradisional, dan infrastruktur budaya juga masih terbatas, terutama di wilayah
pedesaan, sehingga pelestarian tarian Caci menjadi semakin terhambat.
Fenomena ini dialami juga terhadap budaya tari caci di Kabupaten
Manggarai, komersialisasi budaya untuk pariwisata, dan homogenisasi
budaya global menjadi tantangan utama dalam melestarikan tarian ini. Di sisi
lain, tarian Caci memiliki potensi besar sebagai media pendidikan karakter
yang menanamkan nilai keberanian, kejujuran, sportivitas, dan rasa hormat
terhadap sesama, yang semuanya relevan dengan pembentukan karakter
bangsa Indonesia.

penting untuk menggali dan melestarikan nilai-nilai yang terkandung
dalam tarian Caci agar tetap relevan dan memberikan manfaat bagi
masyarakat lokal maupun bangsa secara keseluruhan. Dengan menjaga tradisi
ini, tidak hanya identitas budaya masyarakat Manggarai yang terlestarikan,
tetapi juga keberagaman budaya Indonesia sebagai salah satu ciri khas

bangsa. Sehingga penulis melakukan penelitian di desa wisata ini dengan



judul “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dan Karaterikstik Bangsa Melalui

Pelestarian Tarian Caci Masyarakat Manggarai Nusa Tenggara Timur”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang informasi di atas dapat digunakan untuk

merumuskan permasalahan sebagai berikut, yang akan dibahas guna

memudahkan penulis dalam menyusun artikel ilmiah:

1.

2.

Bagaimana pelestarian tarian caci dapat mendukung penguatan identitas
budaya lokal Manggarai dan karakteristik bangsa Indonesia secara
keseluruhan khusus dikalangan generasi muda?

Nilai-nilai karakteristik bangsa apa saja yang dapat dikembangkan
melalui pelestarian tarian caci?

Bagaimana nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Manggarai tercermin

dalam tarian caci?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian artikel

ilimah ini adalah:

1.

Mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai kearifan lokal yang
terkandung dalam tarian caci masyarakat Manggarai.

Menjelaskan nilai-nilai karakteristik bangsa Indonesia yang dapat
dikembangkan melalui pelestarian tarian caci.

Menjelaskan kontribusi pelestarian tarian caci dalam memperkuat
identitas budaya lokal Manggarai serta mendukung pembentukan karakter

bangsa Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan penulis pemahaman yang lebih dalam
tentang nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam tarian caci, serta
pentingnya pelestarian budaya dalam membangun karakter bangsa.
2. Bagi Pendidikan
Nilai-nilai kearifan lokal dalam tarian caci dapat digunakan sebagai
bagian dari pendidikan karakter, mengajarkan siswa tentang keberanian,
persaudaraan, dan rasa hormat yang terkandung dalam budaya Manggarai.
3. Bagi Masyarakat Lokal Manggarai
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang nilai-nilai filosofis dalam tarian caci, sehingga masyarakat lebih
termotivasi untuk melestarikan tradisi ini sebagai identitas budaya lokal.
4. Bagi Pemerintah dan Lembaga Kebudayaan
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menyusun kebijakan
pelestarian budaya lokal, khususnya dalam strategi pengembangan
pariwisata berbasis budaya yang juga mendukung pembentukan karakter
bangsa.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk memberikan kemudahan
bagi penulis dalam menentukan apa yang akan dibahas penulis pada artikel
ilmiah ini. Berdasarkan judul penelitian “NILAI-NILAT KEARIFAN LOKAL

DAN KARAKTERIKSTIK BANGSA MELALUI PELESTARIAN TARIAN



1.6

1.7

CACI MASYARAKAT MANGGARAI NUSA TENGGARA TIMUR” maka
penulis meneliti pada ruang lingkup berupa masyarakat lokal/pengelola serta
pemerintah dalam potensi pengembangan tarian caci dengan mengidentifikasi
nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam tarian caci masyarakat
Manggarai.
Linearitas Penelitian
Untuk menyeimbangakn tema Jurnal Case Study (DCS) dengan judul
“Pengelolaan Wisata Pinus Pengger Kabupaten Bantul Yogyakarta” dan
Foreign Case Study (FCS) dengan judul “Daya Tarik Sungai Jonker Street
Sebagai Destinasi Wiasata Alam Malaysia”. Sehingga dalam proposal artikel
ilmiah ini penulis mengangakat judul “Nilai-Nilai Kearifan Lokal dan
Karakterikstik Bangsa Melalui Pelestarian Tarian Caci Masyarakat Manggarai
Nusa Tenggara Timur” dengan fokus penelitiannya strategi pengembangan
Tarian Caci di kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur.
Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan adalah tata cara atau kaidah yang digunakan
dalam menyusun suatu tulisan atau karya. Tujuannya adalah agar materi lebih
mudah dipahami pembaca dengan menyajikannya secara logis dan lugas.
Sistematika penulisan terdiri dari beberapa bagian, antara lain:
1. BABIPENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, RuangLlingkup

Penelitian dan Sistematika penulisan.
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BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Pada bab II ini menjelaskan tentang kajian literatur yang diambil
dari jurnal yang relevan dengan penelitian penulis dan kajian teori
membahas tentang teori-teori dari artikel atau sumber buku edisi lima
tahun terakhir.
BAB Il METODE PENELITIAN

Menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
penetapan populasi dan sempel penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis swot, teknik pengolahan data dan teknik
analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB V PENUTUP

Menjelaskan kesimpulan dan saran

. DAFTAR PUSTAKA
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BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Tarian Caci di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, berperan penting
dalam memperkuat identitas budaya lokal dan mencerminkan karakter bangsa
Indonesia. Sebagai warisan budaya, tarian ini bukan hanya sekadar hiburan,
tetapi juga memiliki nilai filosofis yang mencerminkan keberanian,
sportivitas, kehormatan, serta solidaritas sosial.

Generasi muda berperan dalam menjaga kelangsungan tradisi ini
melalui keterlibatan dalam pelaksanaan dan pembelajaran Tarian Caci. Upaya
seperti festival budaya, pendidikan seni, dan media digital menjadi sarana
efektif dalam menarik minat mereka. Selain simbol ketangkasan, Tarian Caci
mencerminkan gotong royong, persaudaraan, dan inklusivitas. Pertunjukan ini
melibatkan seluruh masyarakat dan menjunjung tinggi sportivitas serta
keharmonisan sosial. Nilai-nilai seperti keberanian, kesabaran, dan
penghormatan terhadap adat menjadi bagian dari tradisi ini. Aspek
spiritualnya juga memperkuat hubungan budaya dengan kepercayaan
masyarakat.

Dengan demikian, pelestarian Tarian Caci berkontribusi pada penguatan
identitas budaya Manggarai serta keberagaman budaya nasional. Perhatian
lebih dalam menjaga dan mengembangkan tradisi ini diperlukan agar tetap

lestari di tengah modernisasi dan globalisasi.
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5.2. Saran

1. Pengelolah mengajarkan kelestarian tarian caci terhadap generasi muda
dan diperkenalkan lebih dalam dengan nilai-nilai budaya dalam Tarian
Caci melalui pendidikan formal maupun nonformal seperti sekolah,
sanggar seni, dan program edukasi budaya.

2. Dukungan pemerintah daerah perlu menginisiasi kebijakan yang
mendukung keberlanjutan Tarian Caci, termasuk regulasi untuk
mengembangkan pariwisata berbasis budaya serta bantuan bagi komunitas
seni lokal.

3. Peningkatan pemanfaatan media digital dan platform daring perlu
dioptimalkan dalam promosi Tarian Caci agar lebih dikenal luas, baik di
tingkat nasional maupun internasional.

4. Mengadakan penyelenggaraan festival budaya secara berkala dapat
menjadi ajang untuk memperkenalkan Tarian Caci kepada wisatawan
serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam pelestarian budaya.

5. Berkolaborasi dengan pihak pariwisata dapat menjadikan Tarian Caci
sebagai daya tarik utama dalam paket wisata budaya, sehingga pelestarian
budaya ini dapat berjalan seiring dengan pengembangan ekonomi lokal.

6. Untuk penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam dalam mengeksplorasi
pengaruh pelestarian Tarian Caci terhadap pembangunan ekonomi lokal,

khususnya dalam sektor pariwisata budaya.
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Latar Batas Penelitian

Selama penulis melakukan penelitian banyak juga kesulitan yang penulis
alami menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap
narasumber yang memiliki pemahaman mendalam tentang Tarian Caci, dan akses
menuju tempat narasumber cukup jauh, serta kendala dalam mengatur waktu

wawancara yang sesuai dengan kesibukan narasumber.
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